
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penjelasan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui strategi komunikasi pemimpin redaksi dalam 

meningkatkan motivasi kerja wartawan Pekanbaru Pos dengan menggunakan teori 

dua faktor dikemukakan oleh Herzberg, yang meliputi faktor pemelihara dan 

faktor pemuas. 

Strategi komunikasi yang dilakukan pemimpin redaksi Pekanbaru Pos 

diantaranya faktor pemelihara yang mencakup kondisi kerja, hubungan antar 

pribadi, kebijakan dan pengawasan. Kondisi kerja, dalam hal ini untuk 

memotivasi kerja wartawan Pekanbaru Pos pemimpin redaksi menentukan 

penempatan kerja pada wartawan dengan melihat dari kondisi wartawan tersebut 

juga melihat situasi yang ada di lapangan. Kemudian, dalam hubungan antar 

pribadi pemimpin redaksi dengan para wartawan melakukan komunikasi langsung 

dengan memposisikan diri sebagai teman dan saudara, dengan begitu maka 

adanya saling keterbukaan antara pemimpin redaksi dan wartawan. Lalu kebijakan 

yang dilakukan pemimpin redaksi untuk memotivasi kerja wartawannya 

disesuaikan dengan kinerja wartawan itu sendiri, kebijakannya bisa berupa 

penghargaan bisa juga berupa hukuman atau sanksi. Selanjutnya dalam hal 

pengawasan pemimpin redaksi selalu memantau perkembangan kerja wartawan 

disertai dengan pemberian arahan dan saran. 

Kemudian faktor pemuas yaitu pengakuan, tanggung jawab dan 

pengembangan potensi individu. Dalam hal pengakuan, pemimpin redaksi selalu 

memberi support dan pujian pada wartawan yang melaksanakan tugasnya, 

kemudian pemberian reward atau penghargaan bagi wartawan yang berprestasi. 

Untuk memotivasi kerja wartawan Pekanbaru Pos pemimpin redaksi memberi 

tanggung jawab yang berupa proyeksi, dari proyeksi tersebut wartawan harus 

sanggup menyelesaikan tugas dengan sebaik mungkin dan berani memikul resiko 

atas tindakan yang dilakukannya. Berikutnya pengembangan potensi karyawan, 
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pemimpin redaksi melakukan beberapa pelatihan, kemudian mengintruksikan 

wartawan agar terus belajar menulis dan membaca berita sendiri maupun berita 

orang lain, mengikuti seminar dan perlombaan sesuai dengan profesinya. Selain 

itu pemimpin juga menginspirasi wartawan melalui pengalamannya pada saat 

menjadi wartawan. Hal tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan 

narasumber juga observasi yang dilakukan penulis di media cetak Pekanbaru Pos. 

 

B. Saran 

Adapun saran – saran yang dapat penulis berikan yaitu sebagai berikut : 

1. Kepada pemimpin redaksi Pekanbaru Pos untuk tetap mempertahankan strategi 

komunikasinya atau bahkan bisa lebih ditingkatkan lagi agar lebih memotivasi 

kerja wartawannya. 

2. Kepada wartawan Pekanbaru Pos untuk lebih meningkatkan kreatifitas kerjanya 

dan bekerja semaksimal mungkin dalam setiap tugas yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


